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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DAN DUKUNGAN 

KELUARGA DENGAN KEMANDIRIAN PADA REMAJA 

Oleh: 

Septa Muliyantika Agelia 

 

Kemandirian sangat diperlukan dalam proses perkembangan 

remaja dan merupakan bagian dari pencapaian otonomi remaja. 

Perubahan dan situasi baru yang akan dialami oleh remaja akan 

membuat remaja membentuk rasa dan sikap mandiri dalam dirinya. 

Kemandirian pada remaja membuat remaja dapat memutuskan 

rencana membuat keputusan atas dirinya sendiri, dan dapat 

bertanggung jawab. Tidak adanya kemandirian dapat memberikan 

efek negatif pada remaja. Faktor yang dapat memengaruhi 

kemandirian antara lain konsep diri dan dukungan keluarga. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

konsep diri dan dukungan keluarga dengan kemandirian pada remaja. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di 

Lampung dengan usia 12-15 tahun. Partisipan dalam penelitian ini 

diperoleh dengan teknik accidental sampling dan mendapat sebanyak 

403 remaja. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tiga skala, yaitu skala kemandirian (α=0,908), skala konsep 

diri (α=0,912), dan skala dukungan keluarga (α=0,956). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

berganda menggunakan bantuan JASP 0.17.2.1 for Windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 

signifikan antara konsep diri dan dukungan keluarga dengan 

kemandirian, dengan nilai R = 0,758 dan nilai F = 270,773 dengan 

Sig. = 0.001 (p < 0,01) dan sumbangan efektif sebesar 57,5%.  

Kemudian diperoleh hasil terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara konsep diri dengan kemandirian, dengan nilai R = 0,661 dengan 

Sig. = 0.001 (p < 0,01) dan sumbangan efektif sebesar 19,5%. Lalu, 

diperoleh hasil terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kemandirian dengan nilai R = 0,729 

dengan Sig. = 0.001 (p < 0,01) dan sumbangan efektif sebesar 38%. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Konsep Diri, Dukungan Keluarga, Kemandirian 



 

iv 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Septa Muliyantika Agelia 

NPM   : 1931080385 

Program Studi : Psikologi Islam 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul 

―Hubungan antara Konsep Diri dan Dukungan Keluarga dengan 

Kemandirian pada Remaja‖ merupakan hasil karya penelitian bukan 

hasil plagiasi, maka peneliti bersedia menerima konsekuensi sesuai 

aturan yang berlaku di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Bandar Lampung, 14 Agustus 2023  

 

 

 

 

 

Septa Muliyantika Agelia  

NPM. 1931080385    

 

 



 

v 

PERSETUJUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

MOTTO 

―Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia terlahir dalam keadaan tidak berdaya. 

Seiring waktu, manusia mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan, yaitu dari masa bayi, anak-anak, remaja, dan 

dewasa. Saat seorang individu memasuki tahap remaja, 

seorang anak pasti akan belajar banyak mengenai segala hal. 

Seiring berjalannya waktu, hal ini akan membuat anak 

melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang tua dan 

orang-orang yang ada disekitarnya untuk belajar menjadi 

seorang remaja yang mandiri. Ini adalah suatu proses/tahap 

alamiah yang dirasakan oleh semua manusia. 

Masa remaja adalah salah satu masa perkembangan 

dalam kehidupan manusia yang dimana ini merupakan sebuah 

masa peralihan individu dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, yang dimulai sejak umur 12 – 22 tahun (Santrock, 

2012). Hurlock (2012) mendefinisikan saat masa remaja, 

status remaja tidak bisa disebut seorang anak dan bukan pula 

orang yang dewasa, dan masa remaja juga merupakan periode 

yang penting bagi individu dan memiliki ciri-ciri tertentu yang 

membedakannya dengan masa-masa lainnya.  Pada saat masa 

remaja inilah individu menghadapi perubahan biologis, 

mendapat pengalaman baru, dan tantangan baru (Santrock, 

2012), selain itu remaja juga menghadapi sejumlah situasi 

baru seperti perubahan kondisi fisik, perubahan peran dan 

pencarian identitas diri (Natalia & Lestari, 2015). 

Saat usai 12 – 15 tahun, remaja baru mulai memiliki 

kecenderungan untuk mencari jati diri, baru memiliki 

kesadaran mengenai baik dan buruk beserta konsekuensi nya, 

dan merasa berada di persimpangan pilihan yang bagi remaja 

sangat tidak mudah untuk menentukan dan mengambil 

keputusan (Broto, 2022). Dapat kita lihat juga dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya seorang remaja yang sedang 

menghadapi suatu permasalahan. Hal tersebut bisa timbul dari 
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dalam dirinya sendiri ataupun timbul dari luar dirinya secara 

disadari atau tidak disadari. Dengan adanya permasalahan 

yang dialami, ini menuntut seorang remaja supaya bisa 

menghadapi serta menyelesaikan permasalahannya sendiri 

dengan tindakan dan dialami oleh remaja inilah yang akan 

membuat remaja membentuk rasa dan sikap mandiri dalam 

dirinya. Dalam pencarian identitas diri, remaja sulit untuk 

menghadapi bagaimana dia akan berfikir dan mengambil 

keputusan terhadap dirinya sendiri, serta melakukan sesuatu 

yang dia inginkan tanpa harus mengikuti perkataan dari orang 

lain (Asiyah, 2013). Dalam hal ini tentu saja kemandirian 

sangat diperlukan dalam proses perkembangan remaja. Hal ini 

sesuai dengan banyaknya pernyataan para ahli yang 

menyatakan bahwa kemandirian pada remaja bersifat 

psikologis seperti dapat memilih dan mengambil keputusan 

terhadap dirinya sendiri serta siap bertanggungjawab dan 

menerima konsekuensi, yang di mana hal ini berbeda dengan 

kemandirian yang bersifat motorik pada anak-anak, contohnya 

seperti berusaha bisa makan sendiri, bisa memakai pakaian 

sendiri, bisa mandi sendiri, dan lain-lain (Suryadi & 

Damayanti, 2003). 

Kemandirian adalah sikap bagaimana seorang 

individu dapat melakukan sesuatu sesuai dengan keinginnanya 

sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. Menurut 

Steinberg & Lerner (2013), kemandirian adalah kemampuan 

seseorang untuk bersikap dan berperilaku secara seorang diri 

dan merupakan bagian dari pencapaian otonomi remaja. 

Otonomi merupakan kebebasan individu/manusia untuk dapat 

memilih, memerintah, menguasai, dan menentukan dirinya 

sendiri (Chaplin, 2014). Bahkan Havighurst (dalam Noom, 

Dekovic, & Meeus, 2001) menjelaskan bahwa kemandirian 

adalah salah satu tugas perkembangan yang harus dihadapi 

remaja dalam perjalanan menuju kedewasaan dan salah satu 

tugas perkembangan remaja yaitu mencapai kemandirian 

(Fitria, Wihartati, & Rochmawati 2023). Upaya dalam 

membentuk dan mengembangkan kemandirian bukan lah 

suatu hal yang mudah. Kemandirian bukan kemampuan alami 
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yang sudah ada pada diri individu sejak saat dilahirkan, tetapi 

pencapaian yang diperoleh melalui tahapan belajar dan 

sebagai hasil belajar, kemandirian yang ada pada diri individu 

juga tidak terlepas dari faktor-faktor yang ada disekitarnya 

seperti alam dan lingkungan (Andani & Wahyuni, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tagela 

(2021) mengenai kemandirian pada remaja dengan subjek 

penelitian siswa SMP sebanyak 159 orang, diperoleh hasil 

yang menunjukkan kemandirian rendah. Terdapat sebanyak 

49,06% atau 78 siswa yang termasuk dalam kategori 

kemandirian rendah. Lalu penelitian yang dilakukan oleh 

Putri, Yusri, & Rahmi (2022) mengenai kemandirian pada 

remaja dengan subjek remaja bungsu sebanyak 57 orang, 

diperoleh hasil terdapat sebanyak 56,2% atau 32 orang yang 

termasuk dalam kategori kemandirian rendah. Kemudian 

berdasarkan survei yang dilakukan oleh Albar & Andriani 

(2021) terhadap remaja etnis arab sebanyak 41 remaja, 

diperoleh sebanyak 17 remaja berada pada katergori 

kemandirian rendah, 14 remaja berada pada katergori 

kemandirian sedang, dan 10 remaja berada pada katergori 

kemandirian tinggi. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 10 

orang remaja dengan usia 12-15 tahun pada Rabu, 25 Januari 

2023 yakni kepada AA (15 tahun), AKZ (14 tahun), AA (13 

tahun), SAM (12 tahun), AA (14 tahun), ED (14 tahun), RAJ 

(14 tahun), WAP (14 tahun), TAP (14 tahun), dan AZZ (12 

tahun). Dari wawancara yang telah dilakukan, 7 diantaranya 

mengatakan bahwa takut dan malu jika membicarakan 

masalah ataupun sekedar bercanda tawa dengan orang tua 

dengan alasan canggung, tidak didengarkan dan diperdulikan, 

dan akan dimarahi. Selain itu 8 diantaranya mengatakan 

belum bahkan tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 

sedang mereka hadapi meskipun telah mendapat saran dari 

orang tua/teman, 6 diantaranya mengatakan belum dapat 

mengambil keputusan dengan mantap dan masih ragu-ragu 

karena takut menyesal. Kemudian 9 diantaranya mengatakan 
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dapat bertanggung jawab terhadap segala resiko apapun yang 

akan dihadapi. 

Kemandirian pada remaja dapat membuat remaja 

memutuskan rencana sendiri, membuat keputusan untuk 

sendiri, bertindak atas keputusan sendiri, dan dapat 

bertanggung jawab atas semua yang dilakukan (Andani & 

Wahyuni, 2020). Tidak adanya kemandirian dapat 

memberikan efek negatif pada remaja, seperti pengambilan 

keputusan yang buruk, selalu merasa ragu, mudah terpengaruh 

oleh orang lain, serta memiliki rasa pesimis (Bafadal, 2019). 

Aspek-aspek kemandirian menurut Steinberg (dalam Desmita, 

2009) adalah aspek emosional yaitu kemampuan seorang 

individu mengontrol emosi nya sendiri, kemandirian tingkah 

laku yaitu kemampuan mengambil keputusan secara mandiri 

dan melakukannya dengan penuh tanggung jawab, 

kemandirian nilai yaitu kemampuan dalam mengartikan apa 

yang benar dan salah, dan mana yang lebih penting dan tidak 

penting. 

Saat anak memasuki tahap remaja, mereka akan 

merasa bahwa mereka bisa dan harus lepas dari peraturan 

orang tua (Safaria & Nur, 2007). Padahal, peranan keluarga 

terutama orang tua tidak luput dan tidak lepas dalam proses  

mencapai kemandirian pada remaja. Keluarga mempunyai 

peran yang sangat penting serta sangat berpengaruh bagi 

perkembangan remaja. Hubungan seorang anak dengan 

keluarga terutama orang tua tidak akan terlepas begitu saja, 

karena ini dapat membantu remaja untuk lebih mengenal dan 

memahami siapa dirinya. Dukungan yang diberikan oleh 

keluarga dapat membuat remaja lebih memiliki rasa percaya 

diri. Selain itu juga, orang tua dapat membimbing, 

mengarahkan, serta memberi saran kepada remaja. Untuk 

mencapai kemandirian pada remaja tidak terlepas dari faktor 

yang memengaruhinya. Lerner & Spanier (1980) 

menyebutkan terdapat 2 faktor kemandirian yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi  usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, harga diri, dan konsep diri, 
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serta faktor eksternal yang meliputi dukungan keluarga, 

aktivitas atau pekerjaan, dan latar belakang budaya. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

kemandirian adalah konsep diri. Konsep diri merupakan 

persepsi terhadap sesuatu yang spesifik dari diri (Santrock, 

2012). Konsep diri juga merupakan pehamanan diri tentang 

bagaimana seorang individu menilai, memahami, dan 

memandang dirinya sendiri. Sebagai inti dari kepribadian, 

konsep diri dapat menentukan keberhasilan dan kemampuan 

seseorang saat menyelesaikan masalah yang individu hadapi 

dalam hidupnya (Hidayati & Farid, 2016). Konsep diri 

merupakan salah satu hal penting dalam membentuk tingkah 

laku remaja karena dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

menjadi motivasi untuk merubah diri menjadi lebih baik 

(Novilita & Suharnan, 2013). Lukman (2000) menyatakan 

bahwa sikap kemandirian akan berkembang dengan baik 

apabila individu memiliki konsep diri yang positif. Ini berarti 

untuk mencapai kemandirian, seorang remaja harus bisa 

memahami konsep dirinya dan menumbuhkan konsep diri 

yang positif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahim 

(2017) dengan judul ―Pengaruh Konsep Diri dan Adversity 

Quotient terhadap Kemandirian Santri‖, diperoleh hasil bahwa 

konsep diri berpengaruh secara parsial terhadap kemandirian. 

Nilai koefisien regresi konsep diri sebesar 0,493, yang di 

mana hasil analisisnya menunjukkan semakin tinggi konsep 

diri, makan semakin tinggi pula kemandirian. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kemandirian 

adalah dukungan keluarga. Dukungan keluarga merupakan 

suatu perlakuan, sikap, dan tindakan, serta penerimaan 

keluarga terhadap anggota keluarga lainnya (Friedman, 

Bowden, & Jones, 2010). Dukungan keluarga juga diartikan 

sebagai tingkah laku atau bantuan nyata, saran, dan informasi 

berupa verbal maupun nonverbal yang diberikan keluarga 

kepada anggota keluarga lainnya yang dimana dapat 

memberikan manfaat bagi emosional dan dapat berpengaruh 

pada tingkah laku penerimanya (Rachmasari & Purwantini, 

2018). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ningtias, 2022) 
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dengan judul ―Hubungan antara Kepercayaan Diri dan 

Dukungan Keluarga dengan Kemandirian Remaja‖ diperoleh 

hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara dukungan keluarga dengan kemandirian. Dukungan 

keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 28,9% 

terhadap kemandirian. 

Berdasarkan uraian serta fenomena yang telah 

dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

topik kemandirian, dengan dua faktor yang dapat 

memengaruhi kemadirian yakni konsep diri sebagai faktor 

internal dan dukungan keluarga sebagai faktor ekstrernal. 

Peneliti mengambil judul ―Hubungan Konsep Diri dan 

Dukungan Keluarga dengan Kemandirian pada Remaja‖. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dan 

dukungan keluarga dengan kemandirian pada remaja? 

2. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan 

kemandirian pada remaja? 

3. Apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kemandirian pada remaja? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan 

dukungan keluarga dengan kemandirian pada remaja. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 

kemandirian pada remaja. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kemandirian pada remaja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran mengenai hubungan konsep diri 

dan dukungan keluarga dengan kemandirian pada remaja, 

menambah wawasan dalam bidang psikologi terutama 

dalam bidang psikologi perkembangan, serta dapat 

dijadikan literatur dalam pelaksaan penelitian yang terkait 

di masa yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman mengenai pentingnya konsep diri dan 

dukungan keluarga untuk meningkatkan kemandirian. 

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan menjadi 

tambahan informasi untuk meningkatkan dukungan 

kepada remaja untuk meingkatkan kemandirian. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dan acuan untuk penelitian 

yang sejenis. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tedahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa 

peneliti. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muta’addiyah (2018) 

dengan judul ―Hubungan antara Pola Asuh Demokratis 

dan Konsep Diri dengan Kemandirian Anak Bungsu 

Remaja‖ diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konsep diri dengan kemandirian.  

Ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 

0,552 dan p = 0,00 (p < 0,05). Konsep diri memberikan 

sumbangan efektif sebesar 30,50% terhadap kemandirian. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah anak bungsu remaja 

yang ada di desa Singocandi, Kecamatan Kota Kudus 

sebanyak 88 orang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yasmin, Novianti, & 

Hukmi (2021) dengan judul ―Hubungan antara Konsep 

Diri dengan Kemandirian pada Anak Usia Dini Usia 5-6 
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Tahun di TK Negeri Pembina 3 Pekanbaru‖ diperoleh 

hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara konsep diri dengan kemandirian pada anak. Konsep 

diri memberi pengaruh sebesar 7,50% terhadap 

kemandirian dengan nilai r sebesar 0,274. Patisipan dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK 

Negeri Pembina 3 Pekanbaru sebanyak 98 orang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2011)  dengan 

judul ―Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dan 

Konsep Diri dengan Kemandirian pada Remaja Panti 

Asuhan Muhammadiyah Karanganyar‖ diperoleh hasil 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

konsep diri dengan kemandirian. Ini ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,442 dan p = 0,002 (p < 

0,05). Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja Panti 

Asuhan Muhammadiyah Karanganyar berjenis kelamin 

laki-laki berusia 12-21 tahun sebanyak 40 orang. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Iswanti, Mendrofa, & 

Diyanto (2019) dengan judul ―Hubungan Dukungan 

Keluarga Terhadap Tingkat Kemandirian Anak Retardasi 

Mental‖ diperoleh hasil bahwa ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kemandirian anak retardasi 

mental di SLB Negeri Semarang. Dukungan keluarga 

memberikan sumbangan efektif sebesar 53,1% terhadap 

kemandirian. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa 

keals IV-VI di SLB Negeri Semarang sebanyak 64 orang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indahwati, Haeriyah, & 

Ratnasari (2021) dengan judul ―Hubungan Dukungan 

Keluarga dengan Kemandirian dalam Kehidupan Sehari-

hari Anak Tunagrahita di Sekolah Khusus YKDW 01 

Karawaci Tangerang‖ diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kemandirian. 

Ini dibuktikan dengan nilai p = 0,001 (p < 0,005) 

Partisipan dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak 

tunagrahita di Sekolah Khusus YKDW 01 Karawaci 

Tangerang.  
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Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas, 

terdapat persamaan dan perbedaan variabel serta subjek 

dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, variabel dependen 

yang digunakan adalah kemandirian, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah konsep diri sebagai faktor 

internal dan dukungan keluarga sebagai faktor eksternal. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja usia 12-15 tahun 

yang tinggal di Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri 

dan dukungan keluarga dengan kemandirian pada remaja, 

dengan nilai R = 0.758 dan nilai F sebesar 270.773 

(p<0.01). Secara bersama-sama konsep diri dan 

dukungan keluarga memberi pengaruh sebesar 57.5% 

terhadap kemandirian pada remaja. 

2. Terdapat hubungan positif signifikan antara konsep diri 

dengan kemandirian pada remaja, dengan nilai R = 0.661 

dan taraf signifikansi 0.001 (p<0.01). Variabel konsep 

diri memberikan sumbangan efektif sebesar 21.4% 

terhadap kemandirian pada remaja. 

3. Terdapat hubungan posisif signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kemandirian pada remaja, dengan nilai 

R = 0.729 dan taraf signifikansi 0.001 (p<0.01). Variabel 

dukungan keluarga memberikan sumbangan efektif 

sebesar 36.6% terhadap kemandirian pada remaja. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian, diharap untuk dapat 

mengambil informasi didalam penelitian ini agar dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya konsep 

diri dan dukungan keluarga guna meningkatkan 

kemandirian. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, diharap dapat memberikan dukungan 

penuh terhadap anak, baik dukungan secara emosional, 

informasional, imstrumental, dan pengharapan, karena 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemandirian pada remaja salah satunya adalah dukungan 

keluarga. Semakin baik dukungan yang diberikan, maka 

semakin tinggi tingkat kemandirian yang akan dimiliki 

remaja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharap untuk dapat 

mengembangkan kembali judul penelitian untuk 

mengetahui peran faktor lain yang dapat memengaruhi 

kemandirian. Kemudian lebih selektif dalam menentukan 

alat ukur dan lebih disesuaikan dengan kondisi saat ini. 

Selain itu juga dapat memilih sampel sampel lain untuk 

menggali lebih luas mengenai kemandirian.
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